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Lembar Pengesahan 

Judul Penelitian: Pemanfaatan Teknologi Phytosome untuk meningkatkan 
biovalabilitas produks obat herbal 

Fokus Bidang Prioritas : 
1. Ketahanan pangan 
2. Sumber energi baru dan terbarukan 
3. Teknologi dan manajemen transportasi 
4. Teknologi informasi dan komunikasi 
5. Teknologi pertahanan dan keamanan 
6. Teknologi kesehatan dan obat 

L k . P o aSI rti ene I an: U ' 't An n1versl as I angga 
Keterangan Lembaga Pelaksana/Pengelola Penelitian 

A. Lembaga Pelaksana Penelitian 
Nama KoordinatorlPeneliti Utama Dr. Idha Kusumawati S.Si., Apt. M.Si 
Nama Lembagannstitusi LPPM 
Unit Organisasi Universitas Airlangga 
Alamat Kampus C Unair, Jl. Mulyorejo surabaya 

60115 
TeleponlHPIF aksimile/email 031-5995246-48/081331 378831 

5962066/Ipunair@rad.netid 
B. Lembaga lain yang terlibat (dapat lebih dari satu) 
Nama Pimpinan 
Nama Lembaga 
Alamat 
Telepon/Faksimilele-maii 

Jangka waktu kegiatan 
Biaya Tahun II 
Total Biaya 
Kegiatan (baru Ilanjutan) 

I 
I 

I 
I 

: 2 tahun 
: Rp. 241.415.000,
: Rp. 429.415.000,
: baru 

Rekapitulasi Biaya Tahun yang Diusulkan 

-
-
-
-

1031-

No. Uraian Jumlah (Rp) 
1. Gaji dan Upah 43.415.000,-
2. Bahan Habis Pakai 221.450.000,-
3. Perjalanan (tidak untuk perjalanan luar neqeri) 7.000.000,-
4. Lain-Lain 17.000.000,-

Jumlah biaya tahun yang diusulkan 221.415.000 -
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Summary Report 

Sebagian besar senyawa aktif dari obat herbal mempakan senyawa dengan 
stmktur yang besar sehingga menyebabkan rendahnya absorbsi senyawa-senyawa 
ini. Juga diketalmi bahwa sellyawa-senyawa aktif dalam herbal pada umumnya 
memiliki kelarutan yang rendah di dalam lemak. Untuk itu diperJukan suatn 
teknologi yang dapat meningkatkan absorbsi dan kelarutannya dalam lemak 
sehingga dapat meningkatkan bioavailabilitas senyawa-senyawa yang ada di 
dalam ekstrak atau produk herbal. 

Telmologi Pbytosome atau Liposom adalah suatu teknologi pembentukan 
kompleks antara senyawa-senyawa di dalam ekstrak dengan fosfolipid. Dengan 
teknologi phytosomelliposom, molekul hidrofilik sel1yawa mel1jadi hidrofobik 
sehingga dapat mempennudah proses penembusan lapisan membran bagian luar 
dari sel-sel dalam saluran pencemaan, sehingga dapat mudah masuk ke peredaran 
darah. 

Fosfolipid yang umum digunakan adalall fosfatidilkolil1 yang lamt dalam 
fasa air dan lelllak dan absorbsinya sangat baik bila diberikan secara oral. Analisis 
kimia lllenunjukkan bahwa unit phytosome biasanya terdiri dari satn molekul 
senyawa dalam herbal berikatan dengan setidaknya satn sellyawa fosfatidilkolin. 
Ikatan kedna molekul ini sangat lamt dalam lemak sebingga mndah menembus 
lapisan membran bagian Iuar sel-sel saluran pencernaan sehingga dapat masuk ke 
dalam peredaran darah. Dalam beberapa penelitian telah terbukti bahwa dengan 
mellggtmakan teknologi phytosome, produk dapat diabsorpsi dengan lebih baik 
dan mempunyai efikasi yang lebih tinggi. Sedangkan teknologi liposom adalah 
mengkombinasikan fosfatidilkolin dengan lipid lain seperti kolesterol untuk 
meningkatkan stabilitasnya. 

Pada tahun pettama riset mi, telah berhasil dikembangkan suatu bahan 
aktif obat anaIgesik untuk pemakaian oral maupun topical dari ekstrak kencur 
dengall menggunakan teknologi phytosom dan liposom. Dati ekstrak kencur telab 
dibuat beberapa macam bahan aktif yaitu ekstrak (E = rimpang kencur yang 
diekstraksi dengan alkohol), minyak atsiri (MA), isolat EPMS (etil p-metoksi 
sinamat) dan isolat APMS (asam p-metoksi smamat). Masing-masing bentuk ini 
dibuat digunakan dalalll bentuk awaillya, bentuk phytosomnya dan bentuk 
liposomnya. Untuk pemakaian peroral, pellgujian bioaktivitasnya dilakukan 
dengan cara writhing test dengan konrol obat pembanding paracetalllol. Dan 
hasilnya menunjukkan bahwa untuk pemakaian peroral ekstrak kencur dalam 
bentuk phytosom memmjukkan aktivitas yang lebih baik dibandingkan dengan 
aktivitas paracetamol, sedangkall aktivitas EPMS dalam bentuk phytOSOlll 
mellunjukkan aktivitas yang terbaik dibandingkan keduanya. HasH kesimpulan 
semel1tara adalah untuk sediaan perorallebih baik digunakan EPMS dalam bentuk: 
phytosom daripada ekstrak kencur dalam bentuk phytosom. 

Untuk pemakaian topical juga dilakukan dengan metode writhing test 
dengan obat pembanding mengglUlakan counterpain dan voltaren. Hasil sementara 
sampai saat ini, menunjukkan ballwa aktivitas ekstrak kencur dalam bentuk 
phytosom memll~ukkall aktivitas yang lebih baik dibandingkan dengan obat 
pembanding cOlmterpain dan voltaren, sementara untuk bentuk lipoSOlll dalam 
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